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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jakarta Utara, Tanjung Priuk, lebih tepatnya di Manggar Kecamatan 

Koja ialah sebuah daerah dengan populasi remaja kurang lebih 30-40 orang. 

Populasi remaja di Manggar lebih banyak dibandingkan dari daerah lain 

karena banyak pendatang dari daerah luar kota ataupun luar pulau. Daerah 

Manggar juga dekat dengan Pelabuhan Tanjung Priuk. Daerah Manggar juga 

terdapat salah satu sepuluh masjid terbesar di Indonesia yaitu Islamic Center 

yang merupakan pusat untuk beribadah kaum islam. Sebelum menjadi 

Islamic Center, dulunya masjid tersebut adalah bekas tempat prostitusi 

terbesar di Tanjung Priuk. 

Perjalanan untuk mencapai ke daerah Manggar juga harus melalui 

mobil-mobil besar yang mengangkut alat-alat berat yang sering melintas dan 

keluar masuk dari Pelabuhan Tanjung Priuk. Pelabuhan Tanjung Priuk juga 

menjadi tempat barang-barang export yang siap dipasarkan ke seluruh 

Jakarta karena sebelum masuk ke Jakarta, barang-barang export tersebut 

harus di cek oleh Beacukai yang bermarkas di dekat pelabuhan tersebut. 
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Begitu seringnya jalanan dilalui mobil-mobil besar membuat jalan 

menjadi sering rusak dan berlubang yang mengakibatkan banyaknya 

kecelakaan dan menimbulkan kemacetan parah di depan pelabuhan Tanjung 

Priuk hingga berhimbas ke jalan lain. Selain itu, Tanjung Priuk yang terkenal 

dengan pergaulan remaja yang beringas dan suka sekali dengan balapan liar 

di jalan, membuat Tanjung Priuk yang dulunya penuh dengan sejarah 

berubah menjadi daerah yang keras akan pergaulan dan suasananya yang 

tidak nyaman. 

Salah satu daerah yang tingkat pergaulannya cukup mengganggu 

kenyamanan orang yaitu daerah Manggar yang remajanya sendiri lebih 

cederung dengan pergaulan negatif. Kita tahu bahwa sebagian besar yang 

berhubungan dengan pergaulan negatif ialah hal-hal yang buruk, seperti: 

balapan liar tiap malam, pergaulan seks bebas, minum-minuman keras dan 

lain-lain. Lewat pergaulan negatif bisa mengarah para remaja ketingkat yang 

lebih parah seperti kekerasan atau bisa terjadinya pembunuhan. 

Selain itu banyak juga remaja yang berani melakukan tindakan 

kriminal seperti: mencuri, pemalakan kepada pelajar, balapan liar dan lain-

lain. Efek dari pergaulan remaja di Manggar biasanya menimbulkan ketidak 

nyamanan. Bisa juga terjadi tawuran antar satu daerah dan itu sering terjadi 
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bahkan pelakunya adalah anak-anak remaja atau dibawah umur. Faktor-

faktor yang mendukung dari insiden tersebut salah satunya ialah kurangnya 

perhatian orang tua, padahal orang tua adalah guru pertama mereka di 

dalam kehidupan dan sangat berpengaruh kepada anak-anak remaja 

khususnya di daerah Manggar. 

Tawuran juga bisa menciptakan kebencian antar daerah lain yang bisa 

menimbulkan efek tidak baik pada lingkungan atau bisa lebih fatal akibatnya, 

belum lagi pergaulan remaja dalam geng motor yang meresahkan warga 

sekitar. Cara mereka membawa motor yang tidak karuan dan suara knalpot 

yang sangat bising bisa mengganggu orang sekitarnya. 

Cara pemikiran para remaja yang hanya ingin bersenang-senang dan 

belum bisa untuk diajak berfikir dewasa karena sebagian dari mereka sudah 

banyak yang putus sekolah. Kurangnya pendidikan dikarenakan faktor 

keluarga yang kurang mampu sedangkan bagi remaja yang keluarganya 

menengah keatas malah hanya ingin bersenang-senang dengan membuang-

buang waktu dan uang orang tuanya. 

Pemikiran mereka juga lebih dikuras untuk hal percintaan dan pacaran 

yang tidak jarang kearah negatif, bisa juga menyebabkan terjadinya nikah 

muda atau lebih dikenal Married by Accident (MBA). Remaja yang 
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seharusnya bisa mereka nikmati dengan hal-hal yang positif dan membangun 

cita-cita yang lebih baik malah harus berhadapan dengan kehidupan yang 

belum siap mereka hadapi. 

Padahal remaja di daerah Manggar masih bisa lebih kreatif dalam hal 

pergaulan karena banyak lowongan kerja dan bagi yang tidak mampu untuk 

sekolah atau kuliah bisa melamar di sebuah pabrik–pabrik agar mereka bisa 

melakukan hal yang lebih berguna dan semakin mendewasakan mereka 

dalam mengambil langkah, yang bukan hanya sekedar hang out sampai larut 

malam. 

Tidak selalu hal negatif yang membelenggu daerah Manggar, ada juga 

hal-hal positif yaitu di dalam kerja sama antar pertemanan atau kelompok 

mereka. Mereka juga cukup solid dalam hal kerja bakti di daerah Manggar 

yang bisa diandalkan karena hampir tiap hari minggu selalu ada kerja bakti. 

Lewat kerja bakti, solidaritas dalam pergaulan bisa di andalkan. 

Solidaritas ini sebenarnya bisa dimanfaatkan untuk mengalihkan 

aktivitas mereka yang negatif menjadi lebih positif. Lewat permainan 

kelompok inilah yang ingin coba saya mainkan ke para remaja  karena dari 

permainan kelompok bisa menjadi masukan yang positif bagi mereka dan 

mereka bisa mempunyai aktivitas yang jauh lebih baik. Permainan kelompok 
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juga bisa di gunakan untuk memotivasi dan merubah mental mereka menjadi 

lebih baik. Permainan kelompok bisa juga menjadi pengisi waktu luang yang 

positif karena dengan banyaknya aktivitas yang dtimbulkan dari permainan 

kelompok, gerakan yang tidak biasa meraka lakukan bisa menambah 

kebugaran dan kesehatan para remaja di daerah Manggar Kecamatan Koja 

Jakarta Utara. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah-masalah penelitian berdasarkan latar belakang di atas 

adalah: 

1. Bagaimanakah kehidupan di daerah Manggar ? 

2. Apakah dengan memberikan permainan kelompok akan 

berpengaruh dengan lingkungan sekitar terutama di daerah 

Manggar ? 

3. Apakah dengan memberikan permainan kelompok kepada para 

remaja akan memberikan hal-hal yang positif di dalam 

kehidupannya ? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah agar 

tidak terlalu luas maka permasalahan penelitian ini dapat dibatasi dalam 

hal :  

Pengaruh permainan kelompok terhadap penurunan kenakalan 

remaja. Penelitian dilakukan di daerah Manggar  Kecamatan Koja Jakarta 

Utara. 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Apakah permainan kelompok berpengaruh terhadap kenakalan 

remaja ? 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan : 

1. Bermanfaat dan memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan pendidikan di daerah Manggar dan kehidupan 

remaja-remaja 

2. Bermanfaat bagi lingkungan sekitar terutama orang tua dan 

kehidupan para remaja di daerah Manggar dengan cara 

menerapkan permainan kelompok. 
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3. Merubah hal-hal negatif menjadi positif di dalam kehidupan 

sehari-hari di kalangan para remaja di daerah Manggar dengan 

permainan kelompok. 

4. Bagi penulis dengan adanya penelitian ini akan menambah 

wawasan pengetahuan dan pengalaman sendiri dalam 

melakukan penelitian. 


